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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi termokimia di SMA Negeri 2 Muara
Bungo. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi-eksperimental dengan
desain Posttest Only Control Design. Instrumen yang digunakan adalah lembar
observasi keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI oleh guru dan
siswa serta lembar observasi dan tes kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk
melihat pengaruh keterlaksanaan model pembelajaran ini terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dilakukan dengan uji korelasi dan uji signifikansi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI dan kemampuan berpikir Kritis siswa berjalan dengan baik ditandai
dengan peningkatan disetiap pertemuannya dengan rata-rata keterlaksanaan model
oleh guru 79,54% dengan kategori baik, oleh siswa 74,97% dengan kategori baik.
Sedangkan rata-rata hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa 64,69%
dengan kategori baik dan tes 70,11%. Hasil pengujian hipotesis diperoleh terima
Ha dan tolak Ho dengan nilai r = 0,68 pada kategori kuat dan uji-t sebesar5,003.
Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa keterlakanaan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi termokimia di SMA Negeri 2 Muara Bungo.

Kata Kunci:Team Assisted Individualization (TAI), Kemampuan Berpikir Kritis,

Termokimia
PENDAHULUAN
Pendidikan sains memiliki potensi era industrialisasi dan globalisasi.
besar dan peranan strategis dalam Pendidikan SMA merupakan bagian
menyiapkan sumber daya manusia dari pendidikan formal yang berfungsi
yang berkualitas untuk menghadapi membekali peserta didik dengan
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pengetahuan sains. Ciri pembekalan
pengetahuan sains tersebut adalah
pengetahuan sains untuk dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
pencapaian tujuan tersebut
pembelajaran sains bukan ditekankan
pada pemahaman Kkonsep sains
semata, melainkan lebih diarahkan
pada efek iringan pembelajaran yang
salah satunya adalah keterampilan
berpikir. Keterampilan tersebut sangat
penting dikembangkan, karena akan
mengarahkan pola bertindak setiap
individu dalam masyarakatnya kelak
(Liliasari, 2012).

Kemampuan seseorang dapat
berhasil dalam kehidupannya antara
lain ditentukan oleh keterampilan
berpikirnya, terutama dalam upaya
memecahkan masalah-masalah
kehidupan yang dihadapinya, hal ini
memerlukan  kemampuan  berpikir
kritis yaitu kritis dalam menganalisis
masalah dan untuk  melahirkan
alternatif pemecahan masalah.
Berpikir kritis adalah sebuah konsep
kompleks melibatkan nalar dan
kemampuan untuk memisahkan fakta
dan pendapat (Chukwuyenum, 2013).
Seseorang yang kritis akan memeriksa
informasi  dengan bukti sebelum
menerima atau menolak ide-ide dan
pertanyaan terkait dengan
permasalahan yang ada.

Menurut  teori  perkembangan
kognitif Piaget (Yusuf dan Sugandhi,
2013), salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan
kognitifadalah usia. Seseorang pada
usia 15 tahun ke atas, berada pada
tahap berpikir formal. Pada tahap ini
seseorang  memiliki  kemampuan
berpikir lebih dari berpikir tingkat
dasar dan seharusnya sudah terlatih
untuk mengembangkan kemampuan
keterampilan tingkat tinggi mereka
salah satunya vyaitu keterampilan
berpikir ktitis. Namun berdasarkan

hasil observasi dan wawancara dengan
guru mata pelajaran kimia ibu Dra.
Harmoniati  menunjukkan  bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa
belum dioptimalkan dalam proses
pembelajaran. Model pembelaajaran
yang digunakan yaitu model Direct
Instruction dengan metode ceramah
dan diskusi kelas. Dalam hal ini siswa
hanya menghapal dan mencatat setiap
informasi  yang didengar tanpa
memahami  konsepnya  sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa
kurang berkembang.

Scriven  dan  Paul  (2007)
menyatakan  bahwa  keterampilan
berpikir ~ kritis  sangat  penting
dikembangkan karena pesertadidik
dapat lebih mudah memahami konsep,
peka terhadap masalah yang terjadi
sehingga dapat memahami dan
menyelesaikan masalah, dan mampu
mengaplikasikan konsep dalam situasi
yang berbeda.Oleh sebab itu dalam
pembelajaran perlu digunakan suatu
model pembelajaran yang sesuai agar
proses pembelajaran menjadi aktif dan
mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Salah satu
alternatif yang dipandang mampu
meningkatkan pemahaman konsep,
kemampuan  berpikir  kritis  dan
meningkatkan interaksi antar peserta
didik adalah yaitu model
pembelajaran kooperatiftipeTeam
Assisted  Individualization  (TAI)
merupakan salah satu dari model
pembelajaran kooperatif yang
mengkombinasikan keunggulan
pembelajaran kooperatif dan
pembelajaran  individual.  Model
pembelajaran ini dirancang untuk
mengatasi kesulitan belajar peserta
didik secara individual serta mampu
mengatasi  kesulitan siswa dalam
materi yang bersifat hitungan dan
kegiatan ~ pembelajarannya  lebih
banyak digunakan untuk pemecahan



masalah (Valdez, 2015;
Fathurrahman, 2015; Slavin, 2016).
Beberapa penelitian terdahulu
telah membuktikan keefektifan dari
model pembelajaran Team Assisted
Individualization yaitu dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis  siswa dan  kemampuan
pemecahan masalah matematis (Syah,
2016 dan Karim, 2016). Namun dari
beberapa penelitian yang telah
menggunakan model TAI belum
meneliti bagaimana keterlaksanaan
model TAIl yang ditinjau dari guru
maupun siswa, sementara
keterlaksanaan model pembelajaran
sangat erat  kaitannya dengan
kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Untuk itu perlu diadakan analisis
keterlaksanaan model TAI ditinjau
dari guru dan siswa, sehingga akan
terlinat apakah pelaksanaan model

TAI berpengaruh terhadap
kemampaun berpikir Kritis.

Penelitian ini akan
mengungkapkan pengaruh

keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  Team  Assisted
Individualization  (TAI) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi termokimia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian Quasi-eksperimental
dengan desain Posttest Only Control
Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPA di
SMA Negeri 2 Muara Bungo.
Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik simple purposive
sampling yaitu XI IPA 1.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan
variabel terikatnya yaitu kemampuan
berpikir Kritis siswa.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  Team  Assisted
Individualization (TAI) oleh guru dan
siswa serta lembar  observasi
kemampuan berpikir kritis dan tes
berpikir kritis siswa.

Indikator berpikir kritis yang
digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada indikator berpikir kritis
yang dikembangkan oleh Ennis yang
terdiri dari 12 indikator dan tes
kemampuan berpikir Kritis
berdasarkan taksonomi Anderson pada
tingkat kognitif menganalisis (C4) dan
mengevaluasi (C5).

Data  keterlaksanaan ~ model
pembelajaran kooperatif tipe TAI oleh
guru dan siswa serta kemampuan
berpikir kritis siswa dikumpulkan
dengan cara pengamatan secara
langsung disetiap pertemuan yang
dilakukan oleh 6 observer sedangkan
data tes kemampuan berpikir Kritis
siswa dikumpulkan dengan cara
memberikan  tes  disetiap  akhir
pertemuan dan menghitung skor
jawaban siswa untuk setiap soal yang
diberikan  sesuai dengan rubrik
jawaban.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis  terlebih  dahulu  data
keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI oleh guru dan
siswa dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata  dengan  syarat  data
berdistribusi normal dan homogen.
Pengujian hipotesis untuk melihat
pengaruh  keterlaksanaan ~ model
pembelajaran kooperatif tipe TAI
terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa dilakukan dengan menggunakan
uji korelasi produk moment dan uji
signifikansi yaitu uji-t.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data  hasil  lembar
observasi mengindikasikan bahwa
guru telah melaksanakan model

pembelajaran kooperatif tipe TAI
dengan  baik dan  mengalami
peningkatan disetiap pertemuannya.
Data yang diperoleh dirata-ratakan
dengan perolehan persentase sebesar
79,54% dengan kategori baik. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel dan
diagram berikut

Tabel 1.1 Hasil Lembar Observasi Guru

Pertemuan Per?((;./(r)l )t ase Kategori
1 70.45 Baik
2 82.95 SangatBaik
3 85.23 SangatBaik
Rata-Rata 79,54 Baik

Keterlaksanaan Model Oleh

Guru
100.00% o 95%  85.23%
80.00% 70.45% B
60.00% 1
40.00%

20.00%

0.00%
Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 3

Gambar 1.1 Diagram Keterlaksanaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TAI oleh Guru

Sama halnya dengan peningkatan
keterlaksaan ~ model  oleh  guru,
persentase keterlaksanaan model oleh
siswa juga mengalami peningkatan
disetiap pertemuannya. Data yang
diperoleh dirata-ratakan dengan
perolehan persentase sebesar74,96%
dengan kategori baik. Hal tersebut

dapat dilihat pada tabel dan diagram
berikut

Tabel 1.2Hasil Lembar Observasi Siswa

Pertemuan Per?ﬁ/? )t ase Kategori
1 68,70 Baik
2 75,66 Baik
3 80,54 Baik

Rata-Rata 74,96 Baik

Keterlaksanaan Model Oleh

100.00% Siswa
80.54%

0,

80.00%
60.00%
40.00%
20.00%

0.00%
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Gambar 1.2 Diagram Keterlaksanaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TAI oleh Siswa

Data keterlaksanaan model
kooperatif tipe TAI oleh guru dan
siswa diuji normalitas dan
homogenitas. Setelah didapatkan data
berdistribusi normal dan homogen
maka dilanjutkan dengan uji kesamaan
dua rata-rata. Hasil perhitungan
diperoleh thiung Sebesar 0,729 dengan
travel 2,776 sehingga dapat diketahui
bahwa harga —tapie<thitung<trave 1yaitu -
2,776 < 0,729 < 2,776. Kesimpulannya
bahwa data keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI oleh
siswa dapat mewakili data
keterlaksanaan model pembelajaran
oleh guru.

Data kemampuan berpikir
kritis siswa menunjukkan bahwa
persentase kemampuan berpikir Kritis
siswa  meningkat pada  setiap
pertemuannya baik melalui observasi
maupun tes kemampuan berpikir



kritis. Rata-rata kemampuan berpikir
Kritis siswa yang diamati
menggunakan lembar observasi adalah
64,69% dengan  kategori  baik
sedangkan berdasarkan data tes
kemampuan berpikir kritis didapat
rata-rata persentase 70,11%. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel dan
diagram berikut

Tabel 1.3 Hasil Lembar Observasi
Kemampuan Berpikir Kritis siswa

Persentase .
Pertemuan %) Kategori
59,24 CukupBaik
2 64,08 Baik
3 70,75 Baik
Rata-Rata 64,69 Baik
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
100.00%
90.00%
80.00% 70.75%
70.00% ,W%_BA.QB_O/L
60.00% —
50.00% - — —
40.00% -+ — —
30.00% - — —
20.00% - — —
10.00% - — —
0.00%
1 2 3
Gambar 1.3 Diagram Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa

Tabel 1.4 Hasil Tes Kemampuan
Berpikir Kritis siswa

Pertemuan Persentase (%)
1 68,23
2 66,94
3 75,16
Rata-Rata 70,11

Tes Kemampuan Berpikir Kritis
100.00% Siswa

80.00% 58237, 66.94% 75.16 %
60.00%

40.00%
20.00%
0.00%

1 2 3

Gambar 1.4 Diagram Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Peningkatan keterampilan berpikir
kritis ~ dalam penelitian ini tidak
terlepas dari adanya  kegiatan
pembelajaran berkelompok TAI yang
berjalan lebih dinamis dalam tukar
pendapat antar anggota kelompok,
ditambah  lagi  dengan  adanya
pendampingan dari LKS yang berusaha
memancing siswa untuk mengambil
suatu langkah penyelesaian dari
permasalahan yang diberikan. Pada
pembelajaran TAI siswa
berkesempatan  melakukan diskusi,
bertukar pikiran dan menggugah ide-
ide siswa terhadap masalah yang
diberikan guru (Awofala et al., 2013).

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk melihat pengaruh
keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  TAI terhadap
kemampuan berpikir  Kkritis  siswa
dengan menggunakan rumus korelasi
produk moment. Hasil analisis data
menunjukkan tingkat hubungan kuat
dengan ry = 0,68. Untuk melihat
signifikansi  antara  keterlaksanaan
model kooperatif tipe TAI dengan
kemampuan berpikir  Kkritis  siswa
dilakukan dengan uji lanjuta yaitu uji-t
dan didapat thitung= 5,003 dengan tanel =
1,70. Hasil  pengujian  hipotesis
diperoleh terima Ha dan tolak Ho yang
berarti terdapat pengaruh
keterlaksanaan model pembelajaran




kooperatif ~ tipe  TAIl  terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
temuan ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Karim (2016), dan
Syah (2016) yang menyatakan ada
pengaruh model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  TAIl  terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka dapat diambil
simpulan bahwa model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  Team  Assisted
Individualization (TAI) berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi termokimia di SMA
Negeri 2 Muara Bungo dengan nilai uji
korelasi r = 0,68 pada kategori kuat dan
uji-t sebesar 5,003.
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